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ABSTRACT 

Religious orientation directs individuals to two attitudes, namely an attitude of inclusion, 

moderation, and respect for different beliefs, and exclusive and harsh or radical attitudes. Both 

attitudes affect the way these individuals behave in 

everyday life, including when interacting with others, either who are of the same religion or 

different religions. Educational institutions become a strategic environment for the formation of 

religious orientation after the family. Religious education plays a very important role in placing 

religious values as a solid foundation for life together. The education process must combine 

school, family and environmental education to increase family care for children's education, build 

synergy between schools, families and communities. Pluralist religious education needs to be 

developed since childhood through the habituation of religious culture in carrying out every 

activity at school. With the habituation of religious attitudes based on Buddhist teachings that are 

carried out from an early age it is expected to be able to form a character of an inclusive, loving, 

tolerant, respectful and respectful attitude among others in multicultural  social  life.  So  that  it  

can  avoid  violent  conflicts  in  the  name  of  religion.  Buddhism  ad heres  to inclusivism. 

Buddhists believe that the Dhammalah is the best teaching, but also do not deny that in other 

religions there is truth too. Inclusivism believes that all religions teach goodness, even though the 

terms and teachings are different. 

Kata Kunci : Masyarakat Buddha, Inklusif, Orientasi Keagamaan Sejak Dini 

 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena yang selalu  menjadi sorotan dan mengundang keprihatinan   adalah konflik 

dan kekerasan antar kelompok agama di masyarakat baik fisik maupun psikis dengan skala yang 

berbeda.Berbagai fenomena tersebut menunjukkan bahwa radikalisme benar-benar harus 

diwaspadai.., Ketika  agama  dijadikan alat pembenar bagi beragam tindakan kekerasan maka ini 

merupakan ancaman kemanusiaan dan keberadaan agama itu sendiri. Menurut Karen Armstrong, 

manusia  sudah  kehilangan  kearifan  dalam  kehidupan  keagamaan,  karena  kurang  mampu
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mengaktualkan sifat kasih sayang   dalam dirinya. Kebencian dan kekerasan seolah menjadi 

bahasa komunikasi keseharian yang lumrah dan biasa untuk dilakukan. 

Partisipasi dunia pendidikan, termasuk pendidikan agama Buddha dalam memerangi 

radikalisme menjadi penting..Sampai hari ini masyarakat masih memandang bahwa pendidikan 

agama mampu menempatkan nilai nilai agama sebagai landasan yang kokoh bagi kehidupan 

bersama. Proses pendidikan dan pembelajaran yang ada diharapkan mampu membentuk 

orentasi keagamaan yang menuntunnya menuju kesadaran betapa luhurnya nilai 

kemanusiaan.Pendidikan sikap   keagamaan   perlu   dilakukan   mulai   dari   pendidikan   

keluarga   ,selanjutnya   melalui pembiasaan budaya religious disekolah .Sahlan (2010:77) 

menyimpulkan bahwa pada hakikatnya budaya religius sekolah adalah terwujudnya nilai-nilai 

ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi  yang diikuti oleh 

seluruh warga sekolah, dengan adanya budaya  religius  akan  menjadikan  kebiasaan  

didalam  lingkungan  sekolah,  demikian  akan tertanam dalam melakukan berbagai aktivitas 

disekolah..Budaya religius   dapat dikembangkan melalui Pendidikan agama pluralisme   

yaitu   model pendidikan nilai-nilai moral seperti kasih sayang, cinta-kasih, tolong menolong, 

toleransi, tenggang rasa, menghormati perbedaan, dan seluruh sikap-sikap yang mulia yang 

lain yang seharusnya dimiliki setiap orang. Agama merupakan pedoman hidup manusia    

yang berperan dalam menentukan   perilaku seseorang.. Apabila seseorang menjalani 

kehidupannya berdasarkan ajaran Buddha  maka seseorang tersebut telah dapat dikatakan 

memiliki sikap keagamaan  yang baik sesuai Dhamma. 

Berdasarkan  kajian-  kajian  yang  diuraikan  di  atas  maka    peneliti  tertarik  untuk 

menelaah tentang apa yang dimaksud masyarakat Buddha yang inklusif, orientasi keagamaan, 

sikap religius,  apa saja  yang perlu ditekankan dilingkungan pendidikan sejak dini,bagaimana 

penerapan   sikap   keagamaan   dilingkungan   pendidikan   ,siapa   saja   yang   terlibat   

dalam pembentukan orientasi keagamaan yang inklusif. 

 

METODE  

PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dari buku, kitab Tipitaka, dan 

jurnal - jurnal yang berkaitan dengan   sikap keagamaan,penguatan pendidikan karakter 

religius yang diterapkan dilembaga pendidikan. Tulisan ini menyajikan uraian mengenai 

orientasi keagamaan,Masyarakat inklusif  dan  pengembangan sikap keagamaan yang menjadi 

indikator penting dalam penguatan masyarakat Buddha yang inklusif. 

 

PEMBAHASAN  

ORIENTASI KEAGAMAAN 

Menurut Peter Salim dan Yenny Salim (1991: 1064)orientasi adalah   “dasar pemikiran 

untuk menentukan sikap, arah, dan sebagainya secara tepat dan benar”. Selanjutnya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) (2001: 803)pengertian   orientasi ada 

dua,yang pertama   yaitu “peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dsb.) yang 

tepat dan benar, sedangkan arti yang kedua adalah “pandangan yang mendasari pikiran, 

perhatian, atau kecenderungan”. Berdasarkan  pengertian  diatas  orientasi  keagamaan  
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merupakan     dasar  pemikiran,  untuk menentukan sikap secara tepat dan benar  yang 

berkenaan dengan agama.. Pengenalan awal tentang  agama  di  lingkungan  keluarga  

sangat  penting  artinya  bagi  pembentukan  o rientasi (Jalaluddin, 2001: 204).. Orientasi 

keagamaan dapat mengarahkan individu pada dua sikap yaitu sikap inklusif, moderat, dan 

respek terhadap keyakinan yang berbeda,dan  sikap eksklusif dan keras atau radikal. 

Kedua sikap tersebut dapat mempengaruhi     individu dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk ketika berinteraksi dengan orang lain, baik yang seagama maupun berbeda agama. 

 

 

MASYARAKAT INKLUSIF 

Ketua   LP   Maarif   Kota   Bandarlampung   Rudy   Irawan   dalam   Nuonline,Bandar   

lampung mengatakan  bahwa  setiap  penganut  agama  hendaknya  dapat  memahami secara 

komprehensif agama yang diyakininya tanpa paksaan dan terusik oleh orang lain,Para 

penganut agama diharapkan dengan sungguh-sungguh memahami dan menjalankan perintah 

agamanya itu tanpa perasaan terusik dan terancam apalagi bersalah.. Sikap keberagamaan yang 

inklusif (terbuka) pada setiap individu umat beragama perlu diupayakan terus menerus. 

 

Agama Buddha menolak paham eksklusivisme, yaitu paham yang menganggap bahwa 

hanya agama Buddha sajalah yang paling benar, sedangkan agama yang lain salah. 

Agama Buddha 

menentang paham demikian karena berpotensi dapat menimbulkan tindak kekerasan atas nama 

agama yang justru bertentangan dengan praktik cinta kasih yang diajarkan oleh Sang Buddha. 

Agama Budha menganut paham inklusivisme. Umat Buddha yakin bahwa Dhammalah 

ajaran yang terbaik, namun juga tidak memungkiri bahwa dalam agama lain juga terdapat 

kebenaran. Orang yang menganut paham inklusivisme meyakini bahwa semua agama 

mengajarkan kebaikan, meskipun syarat dan ajarannya yang berbeda-beda. 

 

PENGEMBANGAN SIKAP KEAGAMAAN 

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang mengacu pada keaktifan peserta didik dalam mengembangkan potensi 

dirinya dalam hal spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan yang berorientasi multikultural merupakan bentuk pendidikan yang tepat untuk 

dikembangkan di Indonesia yang pluralis.Perlu pengembangan sikap toleransi yang kuat 

dalam kehidupan bermasyarakat melalui pendidikan. 

Di bawah ini merupakan berbagai alternatif kebijakan untuk mengoptimalkan pengembangan 

sikap toleransi melalui pendidikan antara lain: 

1. Pendidikan multikultural dan karakter 

2. Pendidikan berwawasan kebangsaan 

3. Manajemen pendidikan yang professional. 

Dalam Agama Buddha  pendidikan karakter dipahami dalam khotbah pertama yang 

disampaikan Buddha Gotama dalam  Dhammacakkappavattana Sutta disebut hasta ariya 

maga (jalan tengah beruas delapan) yang terdiri dari: (1) Kebijaksanaan (pandangan benar 

dan pikiran benar), (2) Moralitas (ucapan benar, perbuatan benar dan penghidupan benar), 

dan (3) Meditasi (daya -upaya benar, perhatian benar dan konsentrasi benar). 
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Jalan tengah beruas delapan menjadi  pedoman berperilaku, dan mengarahkan 

manusia untuk  hidup  saling  menghormati.  Dunia  ini  penuh  dengan  kebencian,  

kebodohan,  dan keserakahan yang merupakan salah satu penyebab ketidak harmonisan 

dalam lingkungan masyarakat. Demi tercapainya lingkungan masyarakat yang harmonis 

manusia seyogyanya mempraktikan jalan tengah beruas delapan. Dan Hendaknya selalu 

berdaya upaya untuk melaksanakan jalan tengah beruas delapan 

Moralitas merupakan landasan agar peserta didik untuk selalu mengembangkan 

perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan yang jahat sehingga dengan pengembangan 

moralitas  (sila)  yang  diintegrasikan  dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran  akan  membentuk 

generasi Buddhis yang memiliki moral yang baik. 

Pendidikan adalh proses belajar dan latihan(sikkhā).Pendidikan dalam Agama 

Buddha terdiri  dari  disiplin  moral  (sīla),  konsentrasi  (samādhi),  dan  kebijaksanaan  

(pañña) yang dilaksanakan     untuk     mengikis     keserakahan,     kebencian,     dan     

kebodohan     hingga mencapai nibbāna.Pendidikan  agama  Buddha  berperan  aktif  dalam  

mengikis  sifat  intoleran, radikalisme,  fanatisme  sempit,  dan  eksklusivisme,  menekankan  

pengembangan  tolerensi, inklusif, dan pluralis. 

Pendidikan   dalam   agama   Buddha      didasarkan   pada   empat   kebenaran   

mulia (cattāriariya saccāni), yaitu mengidentifikasi dukkha,  sebab dukkha, lenyapnya 

dukkha,  dan jalan menuju  terhentinya  dukkha. Buddha memberikan petunjuk   mengatasi 

masalah secara sistematis. Mengatasi masalah secara sistematis menunjukkan ada suatu nilai 

pendidikan yaitu dari mengidentifikasi adanya penderitaan, asal penderitaan,  terhentinya  

penderitaan dapat dihasilkan pengalaman mengatasi penderitaan. Pengalaman mengatasi 

penderitaan menjadi  ilmu dan pengalaman dari proses pembelajaran mengatasi penderitaan. 

Beberapa indikator sikap keagamaan yang bisa diimplementasikan untuk membentuk orientasi 

keagamaan dan sikap religius pada Pendidikan Agama Buddha   yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013 adalah: 

1    Ketaatan Beribadah 

a)  Melaksanakan pujabhakti dengan tekun 

b)  Memahami maksud pelaksanaan 

pujabhakti c)  Melaksanakan ibadah tepat 

waktu 

d)  Membaca Paritta dengan 

benar e)  Bersikap benar saat 

pujabhakti 

2    Pengembangan kasih sayang 

a)  Menyanyangi orang tua,guru,teman dan sesama tanpa 

membedakan b)  Menyelesaikan masalah dengan pikiran cinta kasih 

c)  Berterimaksih kepada siapapun yang 

membantu d)  Memlihara lingkungan sekitar 

3 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 

kegiatan a)  Berdoa sebelum melakukan 

sesuatu 

b)  Berdoa setelah melakukan sesuatu 
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c)  Mengucapkan salam sebelum kegiatan 

belajar d)  Mengucapkan salam setelah 

kegiatan belajar 

e)  Bersikap benar saat berdoa dan memberi salam 

4    Toleransi 

a)  Menghormati orang lain saat berdoa atau melaksanakan 

ibadah b)  Memelihara hubungan baik sesama umat beragama 

c)  Menghormati pendapat teman yang berbeda suku,agama,ras,dan 

budaya d)  Menerima kekurangan dan memafkan kesalahan orang lain 

 

 

 

KESIMPUL

AN 

Pendidikan agama harus mampu menempatkan nilai nilai agama sebagai landasan yang kokoh 

bagi kehidupan bersama. Proses pendidikan dan pembelajaran yang ada diharapkan mampu 

membentuk  orentasi    keagamaan  yang  menuntun  peserta  didik  menuju  kesadaran  betapa 

luhurnya nilai kemanusiaan.Proses pendidikan harus mampu memadukan antara pendidikan di 

keluarga,di sekolah dan lingkungan masyarakat. Hal ini diharapkan bisa memperkuat 

pendidikan karakter anak, meningkatkan peran keluarga terhadap pendidikan anak, 

membangun sinergitas antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.Pendidikan sikap 

keagamaan perlu dilakukan sejak dini, melalui pembiasaan budaya religious 

disekolah.Pendidikan agama Buddha   memiliki peranan yang sangat besar dalam pembinaan 

orientasi keagamaan  melalui pengembangan dan pembiasaan sikap keagamaan atau sikap 

religius yang diintegrasikan dalam setiap aktivitas  di sekolah.Melalui keteladanan dan 

pembiasaan pendidikan yang pluralis akan membentuk siswa yang memiliki  orientasi  

keagamaan  yang inklusif  hingga  dewasa  untuk  berinteraksi  dengan masyarakat yang 

multikultural sehingga akan terwujud   masyarakat Buddha yang inklusif, moderat, dan respek 

terhadap keyakinan yang berbeda.sehingga terwujud kehidupan masyarakat 

Buddha pada khususnya dan kehidupan berbangsa dan bernegara pada umumnya dalam 

balutan 

NKRI yang rukun dan damai. 
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